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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Matelmatika melrupakan suatu ilmu yang belrpelran pelnting dalam kelhidupan 

selhari-hari, pelran matelmatika juga belrpelran dalam pelrkelmbangan ilmu 

pelngeltahuan dan telknologi, maupun selbagai alat bantu dalam pelnelrapan-pelnelrapan 

ilmu lain maupun dalam pelngelmbangan itu selndiri. Matelmatika juga melrupakan 

salah satu mata pellajaran yang wajib dan pelnting di ajarkan di seltiap jelnjang 

pelndidikan. Melnurut Felndrik (2019:1) matelmatika adalah satu ilmu dasar yang 

melmpunyai pelngaruh sangat pelnting dalam kelhidupan manusia, karelna matelmatika 

dapat melmpelrsiapkan dan melngelmbangkan kelmampuan siswa dalam belrpikir 

logis, luwels,dan telpat untuk melnyellelsaikan selbuah masalah yang telrjadi dalam 

kelhidupan selhari-hari melrelka. Hal ini di telgaskan olelh Mustika & Pt. Nanci Riastini 

(2017) bahwa di telrapkannya mata pellajaran matelmatika kelpada selmua jelnjang 

pelndidikan mulai dari tingkat selkolah dasar adalah untuk melmbelkali melrelka 

belrbagai kelmampuan, selpelrti : kelmampuan belrfikir logis, kritis, sistelmatis, analitis 

dan krelatif, selrta kelmampuan belkelrjasama. Kelmampuan telrselbut nantinya akan 

dibutuhkan dalam melmelcahkan belrbagai masalah, khususnya yang belrhubungan 

delngan matelmatika. Pelrmasalahan yang ada pada pelmbellajaran matelmatika pada 

umumnya disajikan dalam belntuk-belntuk pelmelcahan masalah. Selhingga sangat 

dipelrlukannya kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika. Dapat disimpulkan 

bahwa pelmbellajaran matelmatika sangat belrpelran pelnting dalam kelhidupan selhari-

hari yang melliputi prosels belrpikir, telknologi dan pelrilaku selrta kelmampuan 

melmelcahkan selbuah pelrmasalahan. 

Adapun melnurut Pelrmelkdinas RI No.19 tahun 2005 telntang Standar Nasional 

Pelndidikan pasal 1 No.14 (dalam Indarwati elt al., 2014) mata pellajaran matelmatika 

belrtujuan agar siswa melmiliki kelmampuan selbagai belrikut : (1) melmahami konselp 

matelmatika, melnjellaskan keltelrkaitan antar konselp dan melngaplikasikan konselp 

atau algoritma, selcara luwels, akurat, elfisieln, dan telpat dalam pelmelcahan masalah 

(2) Melnggunakan pelnalaran pada pola dan sifat, mellakukan manipulasi matelmatika 

dalam melmbuat gelnelralisasi, Melnyusun bukti, dan melnjellaskan gagasan dan 
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pelrnyataan matelmatika, (3) Melmelcahkan masalah yang melliputi kelmampuan 

melmahami masalah, melrancang modell pelmbellajaran matelmatika, melnyellelsaikan 

modell dan melnafsirkan solusi yang dipelrolelh, (4) Melngomunikasikan gagasan 

delngan symbol, tabell, diagram, atau meldia lain untuk melmpelrjellas keladaan atau 

masalah, (5) Melmiliki sikap melnghargai kelgunaan matelmatika dalam kelhidupan, 

yaitu melmiliki rasa ingin tahu, pelrhatian, dan minat dalam melmpellajari 

matelmatika, selrta sikap ulelt dan pelrcaya diri dalam kelmampuan pelmelcahan 

masalah. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pelmbellajaran matelmatika salah satunya adalah untuk melmbuat pelselrta didik 

melmiliki kelmampuan melmelcahkan masalah. Saat prosels pelmbellajaran, delngan 

melmbelrikan siswa soal latihan yang belrupa pelmelcahan masalah matelmatika, 

selhingga siswa akan biasa telrlatih melngelmbangkan kelmampuan belrpikirnya dalam 

kelmampuan melmelcahkan masalah matelmatika pada latihan telrselbut. 

Kelmampuan pelmelcahan masalah melrupakan salah satu aktivitas yang 

pelnting dalam kelgiatan bellajar melngajar di selkolah. Melnurut Rias elt al., 

(2020)pelmelcahan masalah matelmatika adalah suatu prosels individu yang di 

hadapkan pada suatu masalah selhingga harus melnggunakan pelngeltahuan, 

keltelrampilan, dan pelmahamannya untuk melmelcahkan masalah. Melnurut Indarwati 

elt al., (2014)pelmelcahan masalah melrupakan salah satu implelmelntasi pelngeltahuan 

selrta keltelrampilan untuk melwujudkan hasil yang telpat. Pelngeltahuan dan 

keltelrampilan pelmelcahan masalah telrjadi dari pelngalaman selbellumnya selbagai 

pelmbellajaran awal yang dapat diasosiakan. Melnurut Polya (Wahyudi & Indri 

Anugrahelni (2017) pelmelcahan masalah melrupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk melnelmukan jalan kelluar suatu kelsulitan dalam melncapai tujuan namun tidak 

dapat di sellelsaikan selcelpatnya. Atau delngan kata lain pelmelcahan masalah 

melrupakan prosels bagaimana cara untuk melngatasi suatu pelrsoalan atau pelrtanyaan 

yang melnantang dan tidak dapat di sellelsaikan delngan proseldur rutin yang sudah 

biasa dilakukan atau yang sudah dikeltahui selbellumnya. 

Belrdasarkan sifat pelnyellelsainnya, dapat disimpulkan bahwa masalah 

matelmatika bisa belrsifat rutin atau selsuai delngan yang tellah di pellajari dan tidak 
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rutin atau dipelrlukannya pelmikiran yang lelbih melndalam untuk melncapai proseldur 

yang belnar. Pada prosels pelmelcahan masalah matelmatika telntunya dipelrlukan 

tahapan-tahapan yang belrurutan agar dapat melnghasilkan jawaban yang telpat. 

Wahyudi & Indri Anugrahelni (2017) melngelmukakan belbelrapa Langkah 

pelmelcahan masalah. Diantaranya : Polya, melngelmukakan telrdapat elmpat tahap 

utama dalam prosels pelmelcahan masalah yaitu (1) melmahami masalah 

(undelrstanding thel problelm), (2) melrelncanakan suatu pelnyellelsaian masalah 

(delvising a plan), (3) mellaksanakan relncana pelnyellelsaian (carrying out thel plan), 

(4) melmelriksa Kelmbali hasil pelnyellelsaian (looking back). Seldangkan Gagnel 

(Wahyudi and Indri Anugrahelni 2017) melnyatakan bahwa telrdapat lima tahap 

pelmelcahan masalah yaitu; (1) melnyajikan masalah dalam belntuk yang lelbih jellas; 

(2) melnyatakan masalah dalam belntuk yang opelrasional (dapat dipelcahkan); (3) 

Melnyusun hipotelsis-hipotelsis altelrnatif dan proseldur kelrja yang dipelrkirakan baik 

untuk digunakan dalam pelmelcahan masalah telrselbut; (4) melngeltels hipotelsis dan 

mellakukan kelrja untuk melmpelrolelh hasilnya (pelngumpulan data, pelngolahan data, 

dan selbagainya); (5) melngelcelk kelmbali apakah hasil yang dipelrolelh itu belnar. 

Namun, banyak orang yang melrasa keltakutan keltika melmpellajari 

matelmatika di bangku selkolah. Melnurut melrelka matelmatika adalah selsuatu yang 

melnakutkan dan bisa melmbuat muka pucat, sakit pelrut, badan gelmeltar dan 

belrkelringat dingin, selhingga melrelka melngalami kelsulitan dalam pelmbellajaran 

matelmatika. Hal ini telrjadi karelna belbelrapa faktor di antaranya; matelri yang sulit 

dipahami, kelmampuan siswa yang relndah, kurangnya latihan dalam melnjawab soal, 

selrta pelngguna meltodel atau modell pelmbellajaran yang salah. Selpelrti pada kajian 

Mustika & Pt. Nanci Riastini (2017) bahwa masih banyak siswa yang tidak 

melmahami masalah yang disajikan pada soal, siswa masih bellum mampu 

melnyellelsaikan soal celrita telntang konvelrsi satuan panjang padahal soal telrselbut 

telrgolong mudah. Sellain faktor dari siswa juga faktor pelmbellajaran dari guru juga 

selhingga siswa melngalami kelsulitan dalam pelmelcahan masalah matelmatika. Hal 

telrselbut ditunjukan delngan lelbih dominan guru keltika di kellas selhingga siswa 

celndelrung lelbih belrpelran selbagai pelnelrima informasi selcara pasif.  
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Akibatnya diskusi yang dilakukan diselkolah kurang mampu melngembangkan 

kelmampuan siswa dalam melmelcahkan masalah.  

Melnurut Noviantari (2018) kellelmahan pelmelcahan masalah bagi siswa 

ditunjukkan delngan relndahnya kelmampuan siswa dalam melnyellelsaikan masalah 

soal celrita kontelkstual. Hal ini diselbabkan olelh pelmbellajaran yang masih melngarah 

pada pelmbelrian soal celrita yang tidak kontelkstual. Relndahnya kelmampuan siswa 

dalam melnyellelsaikan masalah matelmatika juga diungkapkan olelh Seltiyowati, dkk 

(2018) kelmampuan siswa dalam melmelcahkan masalah matelmatika masih sangat 

relndah. Hal ini ditunjukkan delngan prosels pelmbellajaran yang masih didominasi 

melnggunakan meltodel celramah, relndahnya kelmampuan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal pelmelcahan masalah matelmatika. Melngajar delngan 

melnggunakan meltodel celramah saja dapat melmpelrsulit siswa dalam melnyellelsaikan 

soal pelmelcahan masalah matelmatika, selhingga siswa tidak mampu melnelrima 

pellajaran yang tellah dibelrikan guru jadi kelmampuan siswa dalam melmelcahkan 

matelmatika masih kurang.  

Adapun akibat dari pelmbellajaran yang masih belrpusat kelpada guru, keltika 

prosels pelmbellajaran guru masih melnggunakan modell pelmbellajaran yang 

konvelsional, dan guru juga hanya melmbelrikan tugas yang ada pada bukut pakelt 

selhingga siswa melrasa kelsulitan dalam melmelcahkan pelrmasalahan (Astuti, D.., A 

& Seltyaningtyas, El., 2018). Sellain itu melnurut Yuwono elt al., (2018) masih 

banyaknya siswa yang kelsulitan dalam melnganalisis soal, melmahami prosels 

pelnyellelsaian, dan melngelvaluasi hasilnya. 

Untuk melnyikapi hal ini, ada belbelrapa cara untuk melmpelrbaiki kelmampuan 

pelmelcahan masalah pada siswa di antaranya yaitu; modell pelmbellajaran aksellelrasi 

(accellelrateld lelarning), problelm posing, dan Polya. Namun, di antara keltiga modell 

pelmbellajaran telrselbut, modell Polya yang paling cocok untuk digunakan dalam 

pelmbellajaran selkolah dasar, karelna modell ini melmiliki dampak intruksional yaitu 

dimilikinya pelmahaman masalah dan dampak pelngiring melrupakan kelmampuan 

belrpikir, melmelcahkan masalah dan  kelmampuan intellelktual selrta melnjadi siswa 

yang mandiri. (Noviantari 2018).  
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Melnurut  Mustika & Pt. Nanci Riastini (2017) modell Polya adalah modell 

pelmbellajaran yang inti dari pelmbellajaran telrselbut melrupakan telntang pelmelcahan 

masalah. Melnurut Lelsh dan Zawojelwksi dalam Ariani & Ary Kiswanto Kelneldi 

(2018) modell Polya melrupakan suatu modell pelmbellajaran yang dapat melmbantu 

siswa belrpikir mellelbihi batas selhingga siswa dapat melmahami suatu pelrmasalahan. 

Modell pelmbellajaran Polya juga melmpunyai kellelbihan diantaranya selbagai 

belrikut ; (1) Melmudahkan siswa dalam melmahami tahapan-tahapan dalam 

melnyellelsaikan masalah selcara spelsifik, (2) Melmudahkan siswa dalam melmbuat 

rancangan kelrja yang telrsusun delngan rapi untuk melnyellelsaikan masalah, (3) 

Melrangsang pelrkelmbangan kelmajuan siswa untuk belrfikir kritis dalam 

melnyellelsaikan suatu masalah yang dihadapi delngan telpat (Handayani elt al., 2017). 

Pelrnyataan telrselbut selsuai delngan yang dikelmukakan olelh Asman & Yeltti Ariani 

(2020) melnyatakan bahwa Kellelbihan modell pelmbellajaran Polya yaitu mampu 

melmbuat pelselrta didik melnjadi aktif dalam kelmampuan belrfikir selrta 

melnyellelsaikan masalah. Dalam melmelcahkan masalah pasti harus sudah melmahami 

masalah telrdahulu, sellanjutnya seltellah melmahami masalah yang ada, siswa dapat 

melmilih stratelgi pelmelcahan masalah yang selsuai. Relncana yang tellah disusun pada 

tahap dua kelmudian di implelmelntasikan untuk melndapatkan selbuah pelnyellelsaian. 

Pada tahap telrakhir yaitu siswa melmelriksa kelmbali dan melmbuat kelsimpulan dari 

pelmelcahan masalah yang telrselbut. Modell Polya dirasa selsuai karelna tahapan-

tahapannya dapat melmbelrikan tuntutan kelpada siswa untuk dapat melnyellelsaikan 

suatu masalah. 

Selpelrti hasil pelnellitian dari Seltiyowati elt al., (2018) yang melnunjukkan 

melningkatnya prelselntasi kelmampuan pelmelcahan masalah pelselrta didik delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran Polya yaitu melncapai 79% delngan katelgori 

baik. Hasil pelnellitian lainnya dari Mustika & Pt. Nanci Riastini (2017) 

melnunjukkan bahwa modell pelmbellajaran Polya belrpelngaruh telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah yang dimiliki pelselrta didik. Adapun melnurut pelnellitian dari 

Noviantari (2018) melnunjukkan bahwa kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatika melnggunakan pelnelrapan modell pelmbellajaran Polya melngalami 

pelningkatan selbelsar 36,07 dari 36,58 melnjadi 72,65. Hasil pelnellitian lain dari 
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Ariani dan Kelneldi (2018) juga melnunjukan melningkatnya prelselntasel hasil bellajar 

pelselrta didik dari 55% kel 85%.  

Belrdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kelmampuan pelmelcahan 

masalah sangatlah pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika maupun kelhidupan 

nyata. Selhingga kelmampuan pelmelcahan masalah sangatlah melmpelngaruhi hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika, delngan ini pelnelliti ingin mellakukan 

pelnellitian melngelnai masalah bagaimana pelnelrapan modell pelmbellajaran Polya 

dalam pada kelmampuan pelmelcahan masalah pada mata pellajaran matelmatika siswa 

selkolah dasar. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Belrdasarkan latar bellakang di atas dapat di rumuskan masalah pelnellitian 

selbagai belrikut : 

Bagaimana kondisi pelnelrapan modell Polya telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika siswa selkolah dasar? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pelnellitian ini 

adalah melngeltahui kondisi pelnelrapan modell polya telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatika siswa selkolah dasar. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Dari adanya pelnellitian ini, diharapkan melmbelrikan manfaat selbagai 

belrikut: 

1. Manfaat Teloritis 

Selcara te loritis hasil dari pe lnellitian ini digunakan se lbagai bahan untuk 

melnambah masukan se lrta wawasan informasi yang be lrguna untuk 

pelrkelmbangan pote lnsi anak khususnya ke lmampuan pelmelcahan masalah dalam 

melnyellelsaiakan pelrmasalahan matelmatika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Hasil dari pe lnellitian ini digunakan se lbagai sarana untuk melnambah 

wawasan dan selbagai pelrsiapan bagi pelnelliti untuk me lnjadi telnaga pelndidik 

yang dapat melmfasilitasi dalam me lncapai tujuan Pe lndidik.
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b. Bagi Guru 

Hasil dari pelnellitian ini dapat digunakan selbagai bahan pelrtimbangan 

untuk guru dalam melningkatkan kualitas pelmbellajaran khususnya pada 

kelmampuan pelmelcahan masalah dalam pelmbellajaran matelmatika 

c. Bagi Selkolah 

Hasil pelnellitian ini dapat digunakan selbagai peldoman bagi pihak selkolah 

dalam Melnyusun pelrelncanaan pelmbellajaran untuk melningkatkan mutu 

Pelndidikan. 


